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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dari mata kuliah kewirausahaan pada minat mahasiswa
menjadi wirausaha pada jurusan Administrasi Bisnis. Penelitian ini
dilatar belakangi akan keingintahuan terhadap bagaimana pengaruh
mata kuliah kewirausahaan pada minat mahasiswa menjadi wirausaha.
Teknik Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dan alat pengumpulan data adalah kuesioner. Jumlah
responden sebanyak 100 responden. Hasil dari penelitian ini,
pembelajaran mata kuliah kewirausahaan dilihat dari faktor intrinsik
dan faktor ekstrinsik, ternyata secara keseluruhan mampu
mempengaruhi minat mahasiswa menjadi wirausahawan.

Kata-kata kunci: kewirausahaan, purposive sampling, instrinsik,
ekstrinsik

Situasi perekonomian Indonesia saat ini mempunyai dampak yang
berkepanjangan pada dunia usaha khususnya industri. Banyak perusahaan
atau industri yang tidak mampu bersaing, berproduksi dan berkembang
sehingga menjadi terpuruk. Kekayaan alam di Kalimantan Barat seperti
kayu, rotan sudah tidak produktif lagi sehingga banyak perusahaan-
perusahaan besar yang tutup atau bangkrut, berdampak pada
meningkatnya pengangguran.

Angka lulusan perguruan tinggi yang setiap tahun bertambah
jumlahnya, tapi tidak tahu hendak kemana, karena lapangan pekerjaan
yang tersedia semakin sempit atau bahkan menjadi hilang. Pihak instansi

dan swasta sudah tidak bisa diharapkan lagi keberadaannya, karena
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jumlah permintaan dan yang ditawarkan dari tenaga kerja sudah tidak
berimbang lagi jumlahnya. Meningkatnya jumlah pengangguran,
dikarenakan lapangan pekerjaan yang sempit, membuat banyak anak-anak
putus sekolah karena orang tua tak mampu membiayai, selain itu banyak
lulusan perguruan tinggi yang menganggur karena tingkat persaingan
dalam melamar pekerjaan semakin tinggi. Hal ini tentunya menjadi beban
masyarakat, karena jumlah pengangguran yang tinggi dapat memicu
terjadinya kejahatan.

Dilihat dari tingkat pendidikan, data Badan Pusat Statistik (BPS)
hingga Februari 2007 menunjukkan dari sebanyak 740.206 orang
pengangguran, lulusan universitas atau tingkat sarjana mencapai 409.890
orang, lulusan Diploma Tiga 179.231 orang, Diploma Satu dan Dua
sebanyak 151.085 orang (Julaeha, 2008). Berdasarkan data tersebut
secara gamblang memberikan gambaran yang ironis, dimana semakin
tinggi pendidikan seseorang, probabilitas atau kemungkinan dia menjadi
penganggur pun semakin tinggi.

Politeknik sebagai salah satu perguruan tinggi yang ada di Kalimantan
Barat tentunya memiliki beban moral sebagai lembaga pendidikan yang
setiap tahunnya menghasilkan lulusan dari sebelas program studi dibawah
tujuh jurusan. Rata-rata jumlah lulusan setiap tahunnya berjumlah 700-an
per angkatan, walaupun lulusan dari Politeknik telah dipersiapkan menjadi
tenaga vyang terampil dan profesional karena didukung dengan
keterampilan dan pengetahuan yang mereka dapatkan dari jurusan
masing-masing, namun tidaklah menjamin mereka akan mudah
mendapatkan pekerjaan. Kami sebagai tenaga pendidik tentunya memiliki
harapan agar lulusan Politeknik tidak menjadi beban masyarakat namun

menjadi partner pemerintah didalam menciptakan lapangan pekerjaan.
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Salah satu upaya yang dilakukan perguruan tinggi, Politeknik
khususnya, adalah mendidik mahasiswa dan mempersiapkan lulusannya
untuk mempelajari kewirausahaan dan menjadikan kewirausahaan sebagai
bagian kurikulum yang diberikan di Politeknik. Tahun 1999 kewirausahaan
mulai dimasukkan sebagai salah satu kurikulum yang menjadi mata kuliah
wajib untuk program studi Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Pontianak.
Tujuan diberikan mata kuliah tersebut agar mahasiswa dapat memiliki jiwa
atau karakteristik wirausaha serta menumbuhkan minat dan bakat mereka.
Dengan memiliki jiwa dan karakteristik wirausaha diharapkan mereka
dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan tentunya mereka didorong
untuk bisa menjadi wirausaha, hal ini harus didukung dengan pemahaman
kewirausahaan melalui pemberian mata kuliah yang diberikan.

Tahun 2007, pemerintah Indonesia bekerja sama dengan International
Training Centre dari International Labour Organization (ILO) untuk
pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan (KWU) di enam Politeknik yang
tergabung di dalam Asosiasi Politeknik Indonesia (ASPI) melalui program
hibah kewirausahaan. Dengan menjadikan kewirausahaan sebagai mata
kuliah yang berkelanjutan dari semester satu sampai dengan semester
empat.

Dengan bertambahnya kurikulum dari kewirausahaan, yang tadinya
hanya diberikan satu semester yaitu pada semester lima, kemudian
bertambah menjadi empat semester, ini menunjukan keseriusan politeknik
didalam membentuk kesiapan mental dan jiwa mahasiswa untuk menjadi
wirausaha. Mahasiswa diharapkan setelah lulus, tidak lagi menjadi pencari
kerja, tapi menjadi pencipta lapangan pekerjaan. Dengan kata lain mereka
menjadi entrepreneur dan intrapreneur. Entrepreneur artinya setelah lulus,
mahasiswa diharapkan membuka lapangan kerja tetapi jika tidak maka

diharapkan mereka memiliki sikap-sikap wirausaha (/ntrapreneur.)



Vol. 7. No. 2 J Eksos 133

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dengan menggunakan
daftar pertanyaan (kuesioner) sebagai instrumen utama dalam
mengumpulkan data primer. Kuesioner terdiri dari pertanyaan terbuka,
yang mana responden diminta menjawab pertanyaan yang diajukan tanpa
ada pilihan dan pertanyaan tertutup, yaitu responden hanya bisa memilih
dari pilihan jawaban yang tersedia. Pengambilan data dilakukan selama
bulan Nopember 2010 di Politeknik Negeri Pontianak. Unit analisisnya
dilakukan pada level individu.

Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada
responden, vyaitu mahasiswa yang telah mengikuti pembelajaran
kewirausahaan selama tiga semester. Dari persyaratan tersebut maka
diperoleh 100 responden yaitu mahasiswa semester tiga yang berjumlah

50 orang dan semester lima berjumlah 50 orang.

HASIL

Hasil dari jawaban kuesioner tersebut adalah (1) Dukungan dari
keluarga dan masyarakat terhadap minat untuk menjadi wirausahawan.
Hasilnya: 38 responden sangat setuju bahwa dukungan keluarga sangat
berperan untuk menjadi wirausaha, 34 responden setuju, 24 responden
netral, sedangkan 3 responden tidak setuju dan 1 responden menyatakan
sangat tidak setuju; (2) Kondisi peluang bisnis dalam mendukung minat
untuk menjadi wirausahawan. Peluang merupakan kesempatan yang
dimiliki seseorang untuk melakukan apa yang diinginkannya atau menjadi
harapannya. Hasilnya: 33 responden menyatakan sangat setuju, 48
responden menyatakan setuju, 16 responden netral dan 3 responden tidak
setuju; (3) Mata Kuliah kewirausahaan mendukung minat menjadi

wirausahawan. Hasilnya: 48 responden menjawab sangat setuju, 43
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responden menjawab setuju, 5 responden netral, 3 responden menjawab
tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju.

Berikutnya (4) Proses pembelajaran mata kuliah kewirausahaan diisi
oleh pengetahuan tentang nilai-nilai, semangat, jiwa, sikap dan perilaku
agar memiliki pemikiran kewirausahaan, akan mendukung untuk menjadi
wirausaha. Hasilnya: 42 responden sangat setuju, 50 responden setuju dan
8 responden netral; (5) Proses mata kuliah kewirausahaan yang oleh
penanaman empatisme social-ekonomi, agar dapat merasakan suka duka
berwirausaha dan memperoleh pengalaman empiris dari para wirausaha
terdahulu, akan mendukung minat menjadi wirausaha. Hasilnya: 27
responden menjawab sangat setuju, 52 responden menjawab setuju, 18
responden netral dan 3 responden tidak setuju.

Selanjutnya (6) adalah Proses pembelajaran kewirausahaan
membekali teknik produksi agar dapat berproduksi atau menghasilkan
produk baik berupa barang, jasa maupun ide, akan mendukung minat
untuk menjadi wirausaha. Hasilnya: 42 responden menjawab sangat
setuju, 45 responden menjawab setuju, 10 responden netral dan 3
responden menjawab tidak setuju; (7) Proses pembelajaran kewirausahaan
membekali teknik-teknik antisipasi terhadap berbagai hal yang mungkin
dalam berwirausaha baik berupa persoalan, masalah maupun risiko lainnya
sebagai wirausaha mendukung minat untuk menjadi wirausaha. Hasilnya:
28 responden menjawab sangat setuju, 56 responden menjawab setuju
dan 16 responden netral; (8) Pendapatan wirausahawan yang tak terbatas
mendukung minat menjadi wirausahawan. Seperti kita ketahui bahwa
wirausaha memiliki penghasilan tak terbatas, beda dengan pegawai yang
penghasilannya sudah ditentukan berdasarkan jenjang pendidikan,

pengalaman kerja, masa kerja dan sebagainya. Hasilnya, 28 responden
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menjawab sangat setuju, 45 responden menjawab setuju, 20 responden
menjawab netral dan 7 responden menjawan tidak setuju.

Selanjutnya (9) Dorongan harga diri mendukung minat menjadi
wirausahawan. Berwirausaha dapat meningkatkan harga diri seseorang,
karena dengan usaha tersebut akan memperoleh popularitas, menjaga
gengsi dan menghindari ketergantungan dengan orang lain. Hasilnya: 15
responden menjawab sangat setuju, 39 responden menjawab setuju, 23
responden netral, 20 responden tidak setuju dan 3 responden menjawab
sangat tidak setuju; (10) Rasa senang terhadap mata kuliah
kewirausahaan (perhatian, kemauan, kepuasan dalam pembelajaran)
mendukung minat menjadi wirausahawan. Hasilnya: 29 responden
menyatakan sangat setuju, 48 responden menyatakan setuju, 17
responden netral, 5 responden menyatakan tidak setuju dan 1 responden
yang menyatakan sangat tidak setuju.

Tabel 1. Potensi untuk menjadi Wirausahawan

Keterangan Semester III (%) Semester V (%)
Ya 45 45
Tidak 5 5
Jumlah 50 50

Sumber: Data Primer, 2010
Tabel 2. Wirausaha sebagai Pilihan karir yang Menjanjikan

Keterangan Semester III (%) Seemester V (%)
Ya 43 44
Tidak 7 6
Jumlah 50 50

Sumber: Data Primer, 2010
Tabel 3. Pilihan Karir setelah Lulus Kuliah

No. Pilihan Karir Semester III (%) Semester V (%)

1. Bekerja di perusahaan 22 11

2. Menjadi Pegawai Negeri 13 13

3.  Membangun Usaha Sendiri 15 24

4. Meneruskan Usaha Keluarga 0 2
Jumlah 50 50

Sumber: Data Primer, 2010
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PEMBAHASAN
Dari jawaban kuesioner no 1 ini dapat diketahui bahwa responden

mengakui keterlibatan dari dukungan keluarga untuk membentuk minat
mereka menjadi wirausaha. Minat berwirausaha akan terbentuk apabila
keluarga memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut, karena
sikap dan aktifitas sesama anggota keluarga saling mempengaruhi baik
secara langsung maupun tidak langsung. Orang tua yang berwirausaha
dalam bidang tertentu dapat menimbulkan minat anaknya untuk
berwirausaha dalam hal yang sama pula.

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan di luar keluarga baik di
kawasan tempat tinggal maupun di kawasan lain. Masyarakat yang dapat
mempengaruhi minat berwirausaha tentunya jika lingkungan tempat
tinggal tersebut banyak orang yang berwirausaha, antara lain: tetangga,
saudara, teman, kenalan dan orang lain. Misalnya, seseorang yang tinggal
di daerah yang terdapat usaha jasa elektronika atau sering bergaul dengan
pengusaha elektronika yang berhasil akan menimbulkan minat
berwirausaha bidang elektronika.

Dari jawaban responden pada kuesioner no 2 dapat diartikan bahwa
sebagian besar responden sependapat bahwa kondisi peluang bisnis sangat
mendukung minat untuk menjadi wirausaha. Seringkali tanpa disadari
seseorang ingin menjadi wirausaha begitu melihat kondisi peluang yang
ada, seperti adanya permintaan akan suatu produk atau jasa langsung
kepadanya, atau juga karena adanya kebutuhan masyarakat akan produk
tersebut. Sebenarnya banyak kesempatan yang dapat memberikan
keuntungan di lingkungan kita. Kesempatan ini dapat diperoleh orang yang
berkemampuan dan berkeinginan kuat untuk meraih sukses.

Jawaban responden pada kuesioner no 3 dapat diartikan bahwa

sebagian besar dari responden mengakui bahwa mata kuliah
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kewirausahaan mendukung minat mereka menjadi wirausaha.
Pengetahuan yang di dapat selama kuliah merupakan modal dasar yang
digunakan untuk berwirausaha, juga keterampilan yang didapat selama di
perkuliahan terutama dalam mata kuliah praktek. Hal ini menunjukkan
bahwa responden mengakui selain mendapatkan ilmu dari matakuliah
kewirausahaan, proses pembelajaran ini melalui penanaman tentang nilai-
nilai, pemahaman, jiwa, sikap dan perilaku juga menumbuhkan pemikiran
dan karakteristik wirausaha dan hal ini mendukung minat mereka menjadi
wirausaha.

Hal ini menunjukkan bahwa responden sependapat bahwa penanaman
empatisme sosial-ekonomi, agar dapat merasakan suka duka berwirausaha
dan memperoleh pengalaman empiris dari para wirausaha terdahulu, akan
mendukung minat menjadi wirausaha. Dalam proses pembelajaran kuliah
kewirausahaan, mahasiswa juga diajarkan secara praktik bagaimana
menjadi seorang wirausaha. Mereka menjalani proses membuat produk/
menghasilkan jasa, menawarkannya kepada konsumen dan berusaha
untuk menjual produk/jasa yang mereka tawarkan, hal ini secara tidak
langsung menimbulkan pengalaman pribadi mereka dan bisa merasakan
suka dan duka berwirausaha. Pengalaman langsung yang mereka alami
menjadi dukungan minat menjadi wirausaha.

Jawaban responden pada kuesioner no 6 menunjukkan bahwa
responden sependapat bahwa proses pembelajaran kewirausahaan
membekali teknik produksi agar dapat berproduksi atau menghasilkan
produk baik berupa barang, jasa maupun ide, akan mendukung minat
untuk menjadi wirausaha. Karena seorang wirausaha harus mempunyai
kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan terhadap produk/jasa yang
akan dihasilkan, jika mereka memiliki hal itu semua maka ini akan

menumbuhkan minat mereka untuk menjadi wirausaha.
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Dari jawaban kuesioner no 7 menunjukkan responden lebih banyak
sangat setuju dan setuju bahwa dalam proses pembelajaran
kewirausahaan perlu dibekali dengan teknik-teknik  bagaimana
mengantisipasi persoalan atau menyikapi risiko yang mungkin akan
dihadapi. Dengan adanya pembelajaran ini dapat mendorong mahasiswa
untuk berminat menjadi wirausaha. Menurut John Kao dalam Sudjana
(2004:131) menyebutkan bahwa Kewirausahaan adalah sikap dan perilaku
wirausaha. Wirausaha ialah orang yang inovatif, antisipatif, inisiatif,
pengambil risiko dan berorientasi laba. Pada dasarnya banyak orang yang
takut menjadi wirausaha karena tidak siap dengan risiko. Namun jika
mereka sudah memiliki karakteristik wirausaha salah satunya adalah
kesiapan menghadapi risiko dan kemampuan didalam menghadapi masalah
yang dihadapi maka mereka akan memiliki keberanian untuk menjadi
wirausaha.

Jawaban kuesioner no 8 menunjukan responden sependapat bahwa
pendapatan yang tak terbatas sangat menarik minat mereka untuk menjadi
wirausaha. Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh seseorang baik
berupa uang maupun barang. Berdasarkan Inpres No. 4 tahun 1995,
dijelaskan bahwa Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan
kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang
mengarah kepada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja,
teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan
yang lebih besar. Berwirausaha dalam bidang elektronika dapat
memberikan pendapatan yang dapat digunakan untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya. Besar kecilnya penghasilan yang diterima oleh
wirausaha tergantung dari hasil kerja atau usaha yang dilakukan.

Keinginan untuk memperoleh pendapatan tak terbatas itulah yang dapat
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menimbulkan minatnya untuk berwirausaha.

Dari jawaban kuesioner no 9 dapat dilihat bahwa responden sangat
setuju dan setuju karena manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan
Tuhan sebagai makhluk yang paling mulia, karena dikarunia akal, pikiran
dan perasaan. Hal itu menyebabkan manusia merasa butuh dihargai dan
dihormati orang lain. Berwirausaha digunakan untuk meningkatkan harga
diri seseorang, karena dengan usaha tersebut seseorang akan memperoleh
popularitas, menjaga gengsi dan menghindari ketergantungannya terhadap
orang lain. Keinginan untuk meningkatkan harga diri tersebut akan
menimbulkan keinginan seseorang untuk berwirausaha. Hal ini sesuai
pendapat Geoffrey G.Meredith et a/ (2002:5-6) yang mengemukakan salah
satu ciri-ciri dan sifat-sifat sebagai profil wirausaha adalah berorientasi
pada tugas dan hasil, yaitu dimana dijelaskan bahwa Wirausaha
mengutamakan prestasi dulu kemudian setelah berhasil prestisenya akan
meningkat.

Dari jawaban responden terhadap kuesioner no 10 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden sangat setuju dan setuju bahwa rasa senang
terhadap mata kuliah kewirausahaan dapat mendukung minat mereka
menjadi wirausaha. Karena tidak dapat kita pungkiri bahwa seseorang
yang memiliki rasa senang terhadap suatu pekerjaan maka ia akan rela
melakukannya tanpa ada paksaan dari orang lain. Perasaan adalah suatu
keadaan hati atau peristiwa kejiwaan seseorang, baik perasaan senang
atau tidak senang (Abu Ahmadi, 1992 : 101). Perasaan erat hubungannya
dengan pribadi seseorang, maka tanggapan perasaan seseorang terhadap
sesuatu hal yang sama tidak sama antara orang yang satu dengan yang
lain

Untuk kuesioner no 11 ternyata diperoleh hasil yang cukup

menggembirakan bahwa 90% responden beranggapan bahwa mereka
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memiliki potensi untuk menjadi wirausahawan, sedangkan 10%
menganggap bahwa mereka tidak memiliki potensi menjadi seorang
wirausahawan. Responden sepakat bahwa wirausaha merupakan pilihan
karir yang menjanjikan di masa depan. Sebanyak 87% responden
menyatakan bahwa wirausaha merupakan pilihan karir yang menjanjikan,
sedangkan 13% menyatakan sebaliknya bahwa wirausaha bukanlah pilihan
karir yang menjanjikan. Sampai hari ini masih banyak orang yang berfikiran
bahwa wirausaha itu identik dengan modal yang besar, susah untuk
berkembang dan lebih baik menjadi pegawai negeri atau bekerja di
perusahaan swasta. Menurut Yanto dalam Suryana (2003), minat
wirausaha adalah kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi
kebutuhan hidup serta memecahkan permasalahan hidup, memajukan
usaha atau menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang ada pada diri
sendiri. Dari Tabel 3. diketahui bahwa untuk semester lima sebanyak 24%
responden cenderung memilih membangun usaha sendiri (berwirausaha),
dibanding jawaban responden dari semester tiga yang menjawab ingin
membangun usaha sendiri (berwirausaha) hanya 15%. Pilihan terbanyak
bagi responden semester tiga adalah bekerja di perusahaan yaitu 22%.
Besarnya persentase responden yang memilih membangun usaha sendiri di
semester lima dibandingkan semester tiga dapat disebabkan mahasiswa
semester lima sudah mendapatkan secara lengkap materi kewirausahaan
mulai dari membangun motivasi,perubahan pola fikir tentang
kewirausahaan, bagaimana memulai kewirausahaan, business plan,
menyusun laporan keuangan sederhana hingga pada keikutsertaan
mahasiswa di semester lima pada kegiatan Mahasiswa Wirausaha (PMW).
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Responden mengakui keterlibatan dari dukungan keluarga untuk
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membentuk minat mereka menjadi wirausaha. Selain dukungan dari
keluarga, dukungan dari masyarakat juga menarik minat berwirausaha,
Sebagian besar responden sependapat bahwa kondisi peluang bisnis
sangat mendukung minat untuk menjadi wirausaha, mengakui bahwa mata
kuliah kewirausahaan mendukung minat mereka menjadi wirausaha.
Responden mengakui selain mendapatkan ilmu dari matakuliah
kewirausahaan, proses pembelajaran ini melalui penanaman tentang nilai-
nilai, pemahaman, jiwa, sikap dan perilaku juga menumbuhkan pemikiran
dan karakteristik wirausaha dan hal ini mendukung minat mereka menjadi
wirausaha. Responden semester lima sebanyak 24% cenderung memilih
membangun usaha sendiri (berwirausaha).
Saran

Penelitian ini dapat dilanjutkan dimasa mendatang, untuk mencari
tahu apakah pemberian jumlah mata kuliah kewirausahaan sudah
proporsional diberikan sebanyak empat semester, karena kalau dilihat dari
jawaban responden yang semester tiga masih belum mendalami

karakteristik jiwa wirausaha.

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu. (1992). Psikologi Umum. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Justin G. Longenecker, Carlos W. Moore, J. William Petty. (2001).
Kewirausahaan (Manajemen Usaha Keci/ Buku I). Jakarta: Salemba
Empat.

Sukardi, Dewa Ketut. (1998). Pendidikan Konseling dalam Bimbingan Karir.
Jakarta: Ghalia Indonesia.

Suryana. (2003). Kewirausahaan Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju
Sukses Edlisi Revisi. Jakarta: Salemba Empat.



